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PENDAHULUAN
Berdasarkan data FAO (Food and Agiculture Organization) tahun 2020 Indonesia

menempati posisi ke-5 negara penghasil tembakau dengan kapasitas produksi sebesar
199,737 ton. Besarnya produksi tembakau di Indonesia menyebabkan pemerintah
megekspor tembakau untuk memenuhi kebutuhan Internasional. Berdasarkan data
BPS tahun 2015 Indonesia mengekspor tembakau sebanyak 11,574 ton ke berbagai
negara. Selain eskpor, Indonesia juga melakukan kegiatan impor tembakau dari luar
untuk memenuhi kebutuhan industri. Produksi tembakau sekitar 190 ribu-200 ribu
ton pertahun, sedangkan kebutuhan industri sekitar 360-400 ribu ton tembakau
pertahun, maka kemungkinan besar Indonesia tetap harus mengimpor tembakau
untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri(Suprihanti et al., 2018). Terdapat beberapa
jenis spesies tembakau yang tumbuh di Indonesia. Spesies tembakau yang dikenal dan
banyak dikembangkan terdapat 3 spesies yaitu nicotiana rustika, nicotiana macrophylla,
dan nicotania tabacum (Nainggolan et al., 2021).

Madura merupakan salah satu penghasil tembakau terbanyak di Indonesia
menurut data BPS 2019. Varietas tembakau Madura diminati oleh perusahaan industri
rokok karena memiliki karakteristik tekstur dan aroma yang khas sehingga cocok
digunakan sebagai bahan baku utama maupun sebagai racikan atau campuran.
Tanaman tembakau merupakan tanaman yang memiliki keunikan, sehingga di setiap
daerah mempunyai ciri khas masing-masing dan mutu yang dihasilkan pada tanaman
tembakau berbeda-beda. Tiap daerah penghasil tembakau memiliki karakter serta ciri
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khas tersendiri. Permasalahan dan risiko yang dihadapi oleh petani tembakau
sangatlah besar, namun mereka tetap melakukan usaha tani tembakau. Permasalahan
tersebut pastinya membuat petani tembakau memiliki motivasi yang berbeda-beda
antar petani, oleh karena itu peneliti ingin melakukan penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat motivasi petani tembakau di Desa Bulangan Barat, Kecamatan
Pegantenan, Kabupaten Pamekasan dan untuk mengetahui faktor apa saja yang
berhubungan dengan motivasi petani.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder.
Penentuan lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive) di Desa Bulangan
Barat Kecamatan Pegantenan Kabupaten Pamekasan. Pertimbangan penentuan lokasi
penelitian adalah masyarakat di Desa Bulangan Barat Kecamatan Pegantenan
Kabupaten Pamekasan mayoritas bermata pencaharian sebagai petani. Pengambilan
responden dilakukan dengan menggunakan metode multistage sampling. Metode
pengambilan sampel yang pertama yaitu menggunakan cluster sampling, dimana
responden dibagi berdasarkan keikutsertaan dalam kelompok tani. Metode
pengambilan sampel yang kedua yaitu metode purposive sampling. Klasifikasi
pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu petani yang telah berpengalaman lebih
dari 10 tahun dalam menanam tembakau. Berdasarakan klasifikasi tersebut terdapat
66 petani yang masuk ke dalam klasifikasi, sehingga jumlah responden dalam
penelitian ini sebanyak 66 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Umur merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan
fisik, biologis, dan psikologis seorang petani (Nadeak 2018). Semakin bertambahnya
usia seorang petani maka kemampuannya akan cenderung semakin berkurang.
Berdasarkan hasil penelitia, petani tembakau mayoritas berumur 36-50 tahun sebayak
38 orang dengan persentase sebesar 57,58%. Usia tersebut merupakan usia yang
terbilang produktif untuk seorang petani. Secara pengalaman usia tersebut juga
merupakan usia yang cukup baik untuk seorang petani. Namun, Umur yang cenderung
muda akan dianggap memiliki motoivasi semangat yang bagus serta mampu melakukan
pekerjaan yang berat sehingga akan lebih produktif hasilnya. Petani muda hampir
jarang ditemui di Desa Bulangan Barat. Berdsarkan hasil wawancara di lapangan hal
ini terjadi karena para pemuda ketika sudah tamat SMA mereka memilih untuk
merantau ke pulau Jawa bahkan menjadi TKI di luar negeri. Mereka lebih memilih
bekerja diluar negeri karena mereka merasa kesusahan untuk mencari kerja di
Indonesia, selain itu pendapatannya lebih tinggi daripada harus bekerja di Indonesia.
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Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan merupakan suatu ukuran untuk mendapatkan sumber daya
manusia yang berkualitas (Hanifah Ihsaniyati (2017). Tingkat pendidikan akan
mempengaruhi pola pikir petani terhadap usahatani. Selain itu, pendidikan bagi
seorang petani akan mempengaruhi pengalaman dan motivasi untuk membuat suatu
inovasi baru. Berdasarkan penelitian dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan responden
petani di Desa Bulangan Barat Kecamatan Pegantenan Kabupaten Pamekasan
didominasi oleh lulusan SMP/sederajat sebanyak 35 orang dengan persentase 53,03%.
Artinya tingkat pendidikan di tempat penelitian yang dilakukan masih tergolong rendah.
Rendahnya tingkat pendidikan petani dapat memeberikan motivasi yang tinggi,
alasannya supaya petani dapat menyekolahkan anaknya hingga pendidikan tinggi
(Restuningsih et al., 2016). Rendahnya tingkat pendidikan ini berpengaruh terhadap
keterbukaan para petani untuk mengadopsi teknologi dan pengambilan resiko terhadap
usahatani. Sebaliknya, petani dengan tingkat pendidikan yang tinggi cenderung lebih
bisa menentukan kelancaran usahataninya (Sukanata et el., 2018).

Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga merupakan suatu faktor yang selalu dikaitkan
dengan motivasi petani. Banyaknya jumlah tanggungan keluargaya biasanya akan
menjadi beban bagi pendapatan rumah tangga (Margawati et al., 2020). Sebaliknya, jika
tanggungan keluarga berusia produktif untuk bekerja maka hal tersebut dapat
dipergunakan untuk tambahan tenaga kerja . Berdasarkan hasil penelitian petani
responden mayoritas memiliki jumlah tanggungan keluarga 3-4 orang sebanyak 34
orang dengan persentase 51,52%. Banyaknya jumlah tanggungan keluarga ini karena
petani tidak hanya tinggal dengan pasangan dan anaknya. Beberapa petani juga tinggal
bersama orang tua dan mertua. Hal ini tentunya akan menambah jumlah tanggungan
keluarga bagi seorang petani. Petani juga percaya bahwa banyak anak maka akan
banyak rezeki.

Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Berusahatani

Pengalaman berusahatani di tempat penelitian tergolong tinggi. Para petani
banyak yang berpengalaman lebih dari 10 tahun. Hal ini karena usahatani tembakau
merupakan usaha turun temurun dari para leluhur. Sehingga tidak heran jika banyak
para petani di Desa Bulangan Barat yang sejak usia muda sudah berkecimpung di
usahatani tembakau. Berdasarkan hasil penelitian petani tembakau dengan
pengalaman berusahatani 10-20 tahun memiliki jumlah terbanyak yaitu 35 orang
dengan persentase 53,03%. Pengalaman usahatani tiap responden berbeda-beda,
perbedaan pengalaman berusahatani akan menyebabkan perbedaan cara berusahatani
(Yosidah 2020). Petani yang lebih banyak pengalaman biasanya akan lebih baik dalam
berusahatani dibandingkan petani yang baru memulai.
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Tingkat Motivasi Petani Tembakau

Tingkat motivasi petani dapat dinilai dengan menggunakan perhitungan skor
rata-rata pada setiap variabelnya. Nilai rata-rata dapat digunakan untuk menunjukkan
kategori pada setiap variabel (Rofi dan Hani 2020). Skor rata-rata kemudian
dikategorikan sesuai dengan kategori yang sudah ditentukan. Terdapat 5 kategori
penilaian yaitu, sangat rendah, rendah, sedang. tinggi dan sangat tinggi. Motivasi
sangat rendah apabila skor yang didapat 1 - 1,8, motivasi rendah apabila skor yang di
dapat 1,9 - 2,7, motivasi sedang apabila skor yang didapat 2,8 — 3,5, motivasi tinggi
apabila skor yang di dapat 3,6 — 4,4, dan motivasi sangat tiggi apabila skor yang didapat
4,5 — 5. Hasil perhitungan rata-rata skor pada variabel motivasi yaitu 4,07. Hal tersebut
berrarti tingkat motivasi petani tembakau di Desa Bulangan Barat, Kecamatan
Pegantenan, Kabupaten Pamekasan berada ditingkat motivasi yang tinggi. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Azizah dan Kuntadi (2018) dimana petani
tembakau di Desa Sumber Pinang Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember memiliki
tingkat motivasi yang tinggi. Berdasarkan Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa setiap
anggota petani telah melakukan kegiatan usaha tani tembakau dengan perasaan
senang. Kegiatan usahatani di Desa Bulangan Barat mayoritas petani merasa mudah
dan mampu dalam mengatasi masalah serta mejalankan kegiatan usaha tani tembakau
mulai dari pengelolaan lahan sampai pemasaran.

Kemudahan dalam pengelolaan usahatani ditunjukkan dengan adanya
kelompok-kelompok tani di setiap dusun di Desa Bulangan Barat. Eksistensi kelompok
tani tembakau memiliki manfaat dalam pemecahan masalah, yakni menjadikan
penentuan solusi lebih mudah dikarenakan adanya tukar pendapat atau sharing antar
petani. Perasaan senang juga didapat dari adanya perasaan sejalan satu sama lain
antar petani dalam pelaksanaan usaha tani mulai dari pengelolaan lahan sampai
kemudahan jaringan pemasaran.

Tingginya motivasi juga sejalan dengan tingginya indikator kerja keras. Hal
tersebut dapat dinilai dari kegigihan petani dalam mempertahankan usahatani ketika
terdapat masalah dalam kegiatan pengelolaannya. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hayati dan Maisaroh (2019) dimana petani tetap menanam
tembakau meskipun banyak masyarakat yang gencar melakukan kampanye anti rokok
sedunia. Kampanye tersebut nyatanya tidak menggoyahkan usaha para petani untuk
tetap menanam tembakau. Para petani biasanya menghadiri kumpulan rutinan
kelompok tani untuk sharing masalah terkait usaha tani tembakau. Selain masalah
terkait pengelolaan, biasanya petani juga sharing masalah terkait pemasaran seperti
harga yang tidak menentu. Petani saling bertukar informasi terkait harga jual tembakau
ke petani lainnya.

Analisis Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Motivasi Petani

Faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi petani dapat diuji dengan rank
spearman. Hasil uji Rank spearman dapat menentukan ada atau tidaknya hubungan
antar variabel Sukanata et al (2015). Selain itu analisis uji Rank Spearman dapat
menentukan arah hubungan, yaitu searah atau berlawanan arah. Jika hasil koefisien
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korelasi terdapat tanda negatif (-), maka hubugannya bertolak belakang atau
berlawanan arah. Sebaliknya, jika hasil koefisien korelasi positif atau tidak terdapat
tanda negatif (-), maka hubungannya searah. Berikut merupakan hasil uji Rank

spearman dari setiap variabel :

Tabel 1. Hasil Analisis Korelasi Rank Spearman

Motivasi (Y)
Koefisien Korelasi (rs)  Sig. value

Variabel Motivasi

Tigkat Pendidikan (X1) 0,060 0,635
Jumlah Tanggungan Keluarga (X2) 0,152 0,222
Harga (X3) -0,075 0,547
Peran Pemerintah (X4) 0,164 0,189
Peluang Pemasaran (X5) 0,288 0,019
Biaya Produksi (X6) 0,047 0,709
Pendapatan Usaha Tani (X7) 0,101 0,420

Sumber: Data Primer diolah 2022

Dilihat dari Tabel 1 diketahui bahwa hanya variabel peluang pemasaran yang
berkorelasi terhadap motivasi petani dalam melakukan usahatani. Hal ini dapat dilihat
dari Sig. Value yang lebih kecil dari 0,05 yang artinya HO ditolak. Sedangkan variabel
lainnya tidak berkorelasi terhadap motivasi petani karena Sig.value lebih besar dari
0,05 yang artinya H1 ditolak.

Variabel tingkat pendidikan (X1) tidak terdapat hubungan yang signifikan
dengan motivasi petani. Hal ini bertentangan dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Nadeak (2018) dimana tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap
motivasi seseorang. Mayoritas petani di Desa Bulangan Barat menganggap tingkat
pendidikan tidak bisa dijadikan acuan terhadap motivasi petani karena ilmu tentang
menanam tembakau tidak mereka dapatkan pada pendidikan formal. Usahatani
tembakau yang dilakukan petani di Desa Bulangan Barat merupakan pekerjaan yang
turun temurun sudah dilakukan oleh masyarakat Desa. Salah satu contohnya adalah
petani mempercayai bahwa bulan juni-juli merupakan bulan yang baik untuk
menanam tembakau, padahal menanam tembakau harus dilakukan pada saat musim
kemarau dan musim kemarau juga tidak menentu tiap tahunnya. Cara mereka
berusahatani merupakan ilmu yang sudah diturunkan oleh para pendahulu mereka,
mulai dari waktu tanam, pengelolaan tanah, sampai pengendalian hama dan penyakit.
Jadi ilmu tentang usahatani tembakau yang mereka dapat bukan berasal dari
pendidikan formal melainkan ilmu turun temurun dari para pedahulu.

Variabel jumlah tanggungan keluarga (X2) tidak terdapat hubungan yang
signifikan dengan motivasi petani. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Made et al., (2016) dimana jumlah tanggungan keluarga tidak memiliki hubungan
yang signifikan terhadap motivasi. Hal tersebut karena petani tidak mengganggap
banyaknya tanggungan keluarga adalah beban bagi mereka. Petani percaya bahwa
banyak anak maka akan banyak rezeki. Beberapa petani juga hidup satu atap dengan
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orang tua dan mertua, sehingga banyaknya tanggungan keluarga juga disebabkan
karena adanya orangtua dan mertua yang tinggal satu rumah. Petani responden
mayoritas memiliki jumlah tanggungan keluarga sebanyak 3-6 orang. Tanggungan
keluarga yang banyak serta tidak aktifnya peran anggota keluarga lainnya membuat
pendapatan petani masih rendah. Hal ini mungkin berbeda apabila jumlah anggota
keluarga yang banyak turut serta dalam usahatani seperti meyalurkan ilmu dan
tenaganya untuk keberlangsungan usahatani.

Variabel harga (X3) tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan motivasi
petani. Hal ini karena fluktuasi harga yang sering terjadi sehingga membuat petani
tidak selalu mendapatkan untung ketika panen tiba. Harga termasuk salah satu
variabel penting dalam usahatani karena variabel harga sejalan dengan pendapatan
usahatani (Muangsal 2019). Salah satu masalah yang terjadi dalam usahatani
tembakau di Desa Bulangan Barat yaitu terkait harga tembakau yang cenderung tidak
stabil dan cederung merugikan petani. Terkadang bahkan pendapatan usaha tani
hanya mampu menutup biaya produksi, akhirnya petani hanya mendapatkan margin
keuntungan yang kecil. Meskipun keuntungannya kecil, petani tetap melakukan usaha
tani tembakau karena petani lebih memikirkan efek jangka panjangnya dimana apabila
lahan petani tidak di tanami komoditas maka kesuburan lahan akan berkurang. Hal ini
akan merugikan petani ketika musim berikutnya akan menanam tanaman lain seperti
padi, jagung dan lain-lain.

Variabel peran pemerintah (X4) tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan
motivasi petani. Berdasarkan keterangan tersebut, hasil tersebut bersimpangan dengan
pendapat Nadeak (2018) dimana peran pemerintah berpengaruh positif dan sigifikan
terhadap motivasi petani. Berdasarkan hasil wawancara dilapangan hal ini terjadi
karena kurangnya antusias petani ketika ada penyuluhan terkait usahatani tembakau.
Petani merasa mereka lebih mampu dan berpengalaman dalam mengatasi masalah-
masalah terkait usahatani tembakau. Hal ini membuat intensitas penyuluhan dari
pemerintah menjadi rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurdina et al (2017) dimana petani merasa kurang tertarik terhadap materi penyuluhan
serta petani juga kesulitan dalam menerima informasi dari penyuluh. Masalah inilah
yang akhirnya membuat petani kurang antusias dalam mengikuti kegiatan penyuluhan.

Petani lebih terbantu dengan adanya bantuan modal dari pemerintah seperti
pupuk dan obat-obatan. Menurut petani bantuan semacam pupuk dan obat-obatan
akan sangat berguna bagi petani untuk mengurangi biaya produksi yang terbilang
tinggi. Apabila biaya produksi dapat ditekan rendah, maka margin keuntungan yang
didapat petani menjadi lebih banyak. Selain itu, terkait harga tembakau petani
berharap pemerintah lebih bijak lagi dalam menetapkan harga, karena pada beberapa
tahun terakhir penetapan harga tembakau tidak menguntungkan kepada para petani.
Harga tembakau yang rendah membuat petani mendapatkan margin keuntungan yang
kecil bahkan sampai ada petani yang tidak mendaptkan margin keuntungan sama
sekali.

Peluang pemasaran (X5) termasuk pada korelasi ‘rendah” dan terdapat
hubungan yang signifikan antara peluang pemasaran dengan motivasi petani.
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Meskipun korelasinya rendah, variabel peluang pemasaran memiliki hubungan yang
signifikan terhadap motivasi petani dan arah hubungannya searah. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2020) dimana adanya jaminan pasar
yang memudahkan petani dalam menjual komoditas tembakau. Peluang pemasaran
merupakan salah satu hal yang menjadi kunci keberhasilan dari usahatani (Manalu et
al., 2018). Tembakau para petani di Desa Bulangan Barat biasanya akan langsung dibeli
oleh para tengkulak yang biasanya datang sendiri menemuli para petani, jadi para petani
tidak perlu memerlukan biaya lagi untuk pemasarannya.

Berdasarkan hasil wawancara dilapangan biasanya tengkulak membeli dengan
sistem borongan dan juga sistem timbang bayar. Selain itu, biasanya tembakau para
petani akan habis dibeli dalam sekali panen, sehingga tidak ada tembakau yang tidak
laku terjual. Tembakau termasuk komoditas yang tidak mudah rusak asal
penyimpanannya dilakukan dengan benar. Tembakau tidak seperti komoditas lain yang
apabila stelah panen akan cepat mengalami kerusakan atau kebusukan. Tembakau
dapat disimpan dalam waktu yang lama, bahkan semakin lama tembakau disimpan
maka rasanya juga akan semakin enak. Hal ini yang membuat para petani tidak
khawatir apabila ada tembakau yang tidak laku terjual, petani bisa menyimpan
tembakau sementara kemudian dijual apabila ada permintaan kembali dari tengkulak.

Variabel biaya produksi (X6) tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan
motivasi petani. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Puryantoro and
Rozy (2020) dimana variabel biaya produksi (X6) tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap motivasi petani dalam budidaya tembakau. Biaya produksi merupakan biaya
yang dikeluarkan oleh petani untuk melakukan kegiatan produksi usahatani (Abdul
Hakim 2018). Sumber biaya produksi yang didapat petani biasanya berasal dari
tabungan sendiri dan hasil meminjam kepada orang lain. Hal ini terjadi karena tidak
ada koperasi yang dapat dijadikan sarana untuk meminjam modal untuk biaya
produksi. Berdasarkan hasil wawancara dilapangan terdapat cara yang unik yang
dilakukan petani untuk mendaptkan modal, yaitu dengan cara hutang ternak. Ternak
tersebut biasanya sapi atau kambing. Beberapa petani yang ingin meminjam modal
mendatangi tetangga yang memiliki sapi atau kambing kemudian mereka menjualkan
sapi atau kambing tersebut, kemudian hasilnya mereka bagi untuk dijadikan modal
untuk biaya produksi.

Variabel pendapatan usaha tani (X7) tidak terdapat hubungan yang signifikan
dengan motivasi petani. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Puryantoro and Rozy (2020) dimana pada penelitian tersebut disebutkan bahwa variabel
pendapatan (X7) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi petani dalam
budidaya tembakau. Hal ini terjadi karena petani lebih memikirkan efek jangka
panjangnya dimana apabila lahan petani tidak di tanami komoditas maka kesuburan
lahan akan berkurang. Hal ini akan merugikan petani ketika musim berikutnya akan
menanam tanaman lain seperti padi, jagung dan lain-lain. Meskipun terkadang
pendapatan usaha tani tembakau kurang bagus, petani tetap melakukan usahatani
tembakau karena petani ingin lahannya tetap dalam keadaan subur. Tingkat
pendapatan merupakan indikator yang penting untuk mengetahui tingkat hidup rumah
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tangga petani (Shofiana dan Widodo 2020). Pendapatan petani tembakau di Desa
Bulangan Barat rata-rata hanya mampu digunakan untuk memenuhi kebutuhan
primer keluarga petani. Pendapatan usaha tani masi tergolong belum cukup untuk
memenuhi kebutuhan sekunder dan tersier keluarga petani. Bahkan terkadang
pendapatan usahatani hanya mampu menutup biaya produksi saja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tingkat motivasi petani tembakau yang dilakukan
di Desa Bulangan Barat, Kecamatan Pegantenan, Kabupaten Pamekasan berkategori
tinggi. Skor yang diperoleh sebesar 4,07 dimana skor tersebut berada di kategori
“Tinggi”. Faktor yang berhubungan dengan motivasi petani adalah peluang pemasaran
(X5) karena memiliki nilai koefisien korelasi (rs) 0,288 dan Sig.value lebih besar dari
0,05. Hal ini berarti Peluang pemasaran termasuk pada korelasi rendah” dan terdapat
hubungan yang signifikan antara peluang pemasaran dengan motivasi petani.
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